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Abstrak 

Kualitas laba adalah ukuran seberapa konsisten perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dan 

mencerminkan kinerja keuangan yang nyata. Pemahaman yang mendalam tentang kualitas laba penting bagi 

investor, analis keuangan, dan pengguna informasi keuangan lainnya. Informasi laba yang baik mencerminkan 

pengelolaan sumber daya yang efektif, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor untuk 

berinvestasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, investment opportunity set, dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan subsektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023. Metode yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan sampel 19 

perusahaan dan total 76 observasi, menggunakan software Eviews 12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba dengan nilai R-squared sebesar 62,83%. Secara parsial, struktur modal dan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba, sementara investment opportunity set tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan struktur modal yang efektif dan 

ukuran perusahaan dalam menjaga kualitas laba. Peneliti merekomendasikan agar penelitian lebih lanjut 

menambahkan variabel lain untuk pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, perusahaan disarankan untuk 

fokus pada pengelolaan struktur modal dan ukuran perusahaan karena kedua faktor ini berpengaruh terhadap 

kualitas laba. 

 

Kata kunci: Struktur modal, Investment Opportunity Set, Ukuran Perusahaan 

 

Abstract 

Earnings quality is a measure of how consistently a company can generate profits and reflects the true financial 

performancei ofi thei organization.i A deepi understandingi ofi earningsi qualityi isi essential for investors, 

financial analysts,i andi otheri usersi ofi financial information. Goodi earningsi informationi reflects effectivei 

resource management,i whichi cani enhancei investori and creditor confidencei ini investing. 

Thisi studyi aimsi toi analyzei thei impacti ofi capitali structure,i investmenti opportunityi set, andi firm size oni 

earnings qualityi in constructioni subsectori companiesi listedi oni thei Indonesiai Stocki Exchangei during the 

period 2020-2023. The methodologyi employedi isi paneli datai regressioni withi ai samplei ofi 19i companies 

and ai total of 76 observations, utilizingi Eviewsi 12i software. 

Thei resultsi indicatei thati simultaneously,i alli threei independenti variablesi significantlyi affecti earningsi 

quality, with an R-squared valuei ofi 62.83%.i Partially,i capitali structurei andi firmi size havei ai significant 

negativei impacti oni earnings quality, whilei thei investmenti opportunityi seti doesi noti showi a significanti 

effect. Thesei findings emphasizei thei importancei ofi effectivei capitali managementi andi firm size in 

maintainingi earnings quality. The researcher recommendsi thati futurei studiesi includei additional 

independent variables for a morei comprehensive understanding. Furthermore, companiesi arei advisedi to 

focus on managingi theiri capital structure and firm size, asi these factors influencei earnings quality. 

 

Keywords: Capital Structure, Investment Opportunityi Set, Firmi Size, Earnings Quality. 

 

I. PENDAHULUAN 

Subsektor konstruksii bangunani memegang peranan penting dalami mendukung pembangunan infrastruktur 

nasional dani pertumbuhan ekonomi. Perusahaan dii sektor ini dituntuti untuk menyajikani informasii keuangani 

yangi andal, termasuk laporan laba, gunai menjaga kepercayaani investor. Namun, kasus manipulasi laporani 

keuangani yang terjadi padai PT Waskita Karyai Tbk dan PT Wijayai Karya Tbk menunjukkani adanya 

permasalahan dalam penyajiani kualitasi laba. Laba yang dilaporkan tidak mencerminkani kondisi 

keuangan 
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sebenarnya, sehingga menimbulkani kekhawatirani terhadap akurasi informasi yangi disampaikani kepada 

publiki (Ramadhani, 2023). 

Kualitasi laba mencerminkan sejauh mana informasi akuntansi mampu menggambarkan kinerja ekonomii 

perusahaan secarai akurat dan digunakani sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Dalam perspektif teorii 

sinyal (Spence,i 1973),i laporan keuangan menjadii saranai perusahaan untuk menyampaikan sinyal kepada 

pihak eksternal, terutama investor dan kreditur. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kualitas laba. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh 

struktur modal, investment opportunity set, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

Berlandaskan penelitian sebelumnya (Maharani C Utami, 2024;Pane C Rahmadhani, 2021), struktur modal 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Namun, berbeda dengan penelitian Fitri Fitri Lubis C Permata 

Sari (2024) serta Erika Safitri C Muliati Ketut (2023) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan. 

Berdasarkan penelitian Ersanti C Anggraini (2019) serta Hanif et al., (2023) menunjukkan bahwa investment 

opportunity set berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hasil ini bertentangan dengan temuan (Maharani 

C Utami, (2024) dan Amelia et al., (2024)yang menyebutkan tidak ada pengaruh signifikan. 

Berdasarkan penelitian ukuran perusahaan juga ditemukan berpengaruh signifikan dalam penelitian Astuti 

et al. (2023) dan Purnamasari & Fachrurrozie (2020), namun berbeda dengan Maharani C Utami, (2024) serta 

Fitri Fitri Lubis C Permata Sari (2024) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba. 

II. DASAR TEORI DAN METODOLOGI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signalling theory (Teori sinyal) ini diasumsikan bahwa investor dan manajer mempunyai kesesuaian 

informasi atas suatu perusahaan, tetapi dalam praktiknya manajer dinilai memiliki informasi yang lebih baik 

daripada para investor atau keadaan tersebut dapat disebut sebagai asimetri informasi. Maka para investor harus 

lebih bijak dalam menangkap sinyal-sinyal yang diberikan oleh para manajer ini, dengan kata lain perusahaan 

dengan prospek yangi baiki akani memberikan sinyal yang positifi padai laporani keuangannya, begitupun 

sebaliknya perusahaan,i saati perusahaani dalami kondisi yang kurangi baiki akani tecerminkan padai laporani 

perusahaannya. Hali inii pastinyai dapati berpengaruhi kepadai nilai suatui perusahaani ataui hargai saham dari 

sebuahi perusahaan (Brighami Ci Houston,i 2021). Memberi sinyal positifi kepadai investori dengani 

meningkatkan kepercayaan merekai tentangi prospeki dan keadaan perusahaan, tentunyai sinyali tersebuti 

digunakani untuki mengambil keputusani dalami melakukani investasi kepada perusahaan. 

2. Strukturi Modal 

Struktur modali menggambarkani proporsi keuangan perusahaani antarai modali sendirii dan utang, baik 

jangkai pendek maupuni jangkai panjang,i sebagai sumber pembiayaani (Fahmi,i 2017).i Strukturi modal 

merupakan keputusani keuangani yangi menentukani perbandingan antarai modali dani utangi yangi digunakani 

perusahaan. Penggunaan utang dalami strukturi modali dapat menekan biayai operasionali serta membantu 

manajemen mengelola bisnis secara lebih efisien (Savitri C Wahidahwati, 2021). Debt Equity Ratio 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dan proporsi aset yang dibiayai oleh utang. 

Perhitungan DER diformulasikan sebagai berikut: 𝑇ܴܧܦ ݃݊ܽݐܷ ݈ܽݐ݋:  

 𝑇݈ܽ݀݋ܯ ݈ܽݐ݋ 
 

 

3. Investment Opportunity Set 

Menurut Myers (1997)), Investment Opportunity Set (IOS) adalah keputusan investasi yang mencakup 

kombinasi aset saat ini dan peluang investasi masa depan dengan nilai bersih sekarang (NPV) positif yang dapat 

memengaruhi nilai perusahaan. Ayem C Elen Lori (2020) menyatakan IOS sebagai ukuran peluang investasi 

perusahaan berdasarkan pengeluaran untuk masa depan. Besarnya pengeluaran investasi menjadi sinyal positif 

terhadap potensi pertumbuhan perusahaan Muslih C Aqmalia (2020). Dalam penelitian ini, IOS diukur 

menggunakan rasio Nilai Pasar terhadap Nilai Buku Aset (Market to Book Value of Assets - MVBVA), yang 

menilai prospek pertumbuhan perusahaan berdasarkan harga saham. Perhitungan dari IOS diformulasikan sebagai 

berikut: 
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MVBVA 

(𝑇ݏܽݐ݅ݑ݇݁ ݈ܽݐ݋ݐ − ݐ݁ݏݏܣ ݈ܽݐ݋) + (݈ܾ݉ܽݏ ݎℎܽ݉ ܾ݁ݎܽ݀݁ݎ × ℎܽ݊ܽ݌ݑݐݑ݊݁݌ ܽ݃ݎ 

= 

 

4. Ukuran Perusahaan 

 𝑇ݐ݁ݏݏܣ ݈ܽݐ݋ 
Ukuran perusahaan adalahi parameteri yang digunakani untuk mengklasifikasikan perusahaan berdasarkani 

berbagai metode, seperti total aset, logi size, nilai pasar saham, dan kriteriai lainnya, gunai menentukan apakahi 

suatu perusahaan tergolongi besari atau kecil (Risna et al.,i 2021). Ukuran perusahaan sering diukuri 

berdasarkan total asetnya, karena nilai aseti cenderungi lebih stabil dibandingkani dengan nilai penjualani dani 

kapitalisasi pasar dalami menilai ukuran perusahaani (Faridai eti al., 2019). Perhitungan darii ukuran perusahaan 

diformulasikan sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = ݊ܮ (𝑇ݐ݁ݏݏܣ ݈ܽݐ݋) 
 

B. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

Struktur modal adalah perbandingan antara utang jangka panjang dan modal perusahaan (Amro & Asyik, 

2021). Struktur modal yang optimal penting untuk menyeimbangkan risiko dan pengembalian, serta meningkatkan 

nilai saham (Aprilia & Yuliadi, 2020). Rasio utang terhadap ekuitas (DER) yang tinggi dapat menurunkan 

efisiensi modal dan memengaruhi kualitas laba karena aktivitas didanai. Penelitian menunjukkan struktur modal 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba karena membantu penggunaan dana lebih efisien dan transparan. 

2. Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Investment Opportunity Set (IOS) mencakupi peluang investasi perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungani di masa depani (Ayemi & Eleni Lori, 2020). Keputusani investasii yang tepat penting karena akani 

memengaruhi peluang investasii berikutnya. Investor lebih tertarik pada perusahaan dengan prospeki usahai 

baiki dani labai berkualitas.i Penelitiani sebelumnya menunjukkan IOS berpengaruhi positifi terhadapi kualitas 

laba karenai peluangi investasi yangi luasi meningkatkan efisiensii dani kualitasi laba.i Dengani demikian,i IOSi 

didugai memilikii pengaruh positif terhadapi kualitasi laba. 

3. Pengaruh Ukurani Perusahaani Terhadap Kualitas Laba 

Ukurani perusahaani mencerminkani kemampuani perusahaan dalami mengelolai aseti secarai efektif dan 

menghasilkani labai tinggii (Jayai &i Wirama,i 2017). Perusahaani besar cenderungi memilikii kinerjai 

keuangani yangi lebih stabil, akses pendanaani lebihi luas,i sertai daya saing yang kuat. Penelitiani sebelumnyai 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaani berpengaruhi positifi terhadap kualitasi laba karena perusahaani besari 

memiliki sumber daya dan sistem pengelolaan yang lebih baik. Dengan demikian, diduga ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

 
 

 

Dimana: 

 

 
 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

: Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Belandaskan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang sejalan pada teori yang relevan, maka bisa 

dirumuskan hipotesis dari penelitian ini ialah: 

H1 : Struktur modal, Investment opportunity set, serta ukuran perusahaan ada pengaruh simultan pada 

kualitas laba di perusahaan subsektor kostruksi bangunan yang tercatat pada BEI 2020-2023 
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H2 : Struktur modal memberikan pengaruh positif signifikan pada harga saham di perusahaan subsektor 

kostruksi bangunan yang tercatat pada BEI 2020-2023 

H3 : Investment ooportunity set memberikan pengaruh negatif signifikan pada harga saham di perusahaan 

subsektor kostruksi bangunan yang tercatat pada BEI 2020-2023 

H4 : Kebijakan dividen memberikan pengaruh positif signifikan pada harga saham di perusahaan subsektor 

kostruksi bangunan yang tercatat pada BEI 2020-2023 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Statistik Deskriptif 

Temuan perhitungan statistic deskriptif di penelitian ini yakni: 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 

 Kualitas 

Laba 

Struktur 

Modal 

Investment 

Opportunity Set 

Ukuran 

Perusahaan 

Mean 0,054 12,282 1,983 29,138 

Max 1,076 32,123 32,364 32,291 

Min -4,172 0,137 0,635 25,851 

Std. Dev 0,745 13,604 4,526 1,705 

Observations 72 72 72 72 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.1, variabel struktur modal memiliki rata-rata 12,282 dengan standar deviasi 13,604, 

menunjukkan keragaman tinggi antar perusahaan. Nilai minimum tercatat 0,137 (PT Pratama Widya Tbk, 2022) 

dan maksimumi 32,123 (PT Waskitai Karyai (Persero) Tbk). 

Variabel investment opportunityi set memiliki rata-rata 1,983 dan standari deviasi 4,526, menandakani 

variasii peluang investasi yangi besar antar perusahaan. Nilai minimum 0,635 (PT Jaya Konstruksi Manggalai 

Pratama Tbk, 2023) dan maksimum 32,364 (PT Lancartama Sejati Tbk, 2020). 

Untuk ukurani perusahaan,i rata-rata 29,138 dengan standar deviasii 1,705,i menunjukkan tingkati 

homogenitas yangi tinggi.i Nilaii minimumi 25,851 dan maksimum 32,291. 

Variabel kualitasi labai memilikii rata-rata 0,054i dan standar deviasii 0,745,i menunjukkani variasi 

kualitasi labai yangi signifikani antari perusahaan.i Nilai minimumi -4,172i (PT Jayai Konstruksii Manggala 

Pratama Tbk, 2020) dan maksimum 1,076 (PT Pratama Widya Tbk). 

 

B. Analisis Regresi Data Panel 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan asil tabel diatas, diperoleh Centered VIF lebih kecil dari 10, yag dimana dapat diartikan 

bahwa model regresi tidak terdapat korelasi antar variabel independen atau tidak terjadi multikolinearitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan tabel 3, dapati dilihat setelah melakukan transformasii datai untuk pengujiani menggunakani uji 

glejser menunjukan nilai prob. untuk masing-masing variabel yakni > 0,05, hal itu menandakan apabila data 

pada penelitian ini tidak ada heteroskedatisitas. 

 

2. Uji Chow 

Uji inii dipergunakan dalami menetapkani antara CEM ataupuni FEM yangi sangat sesuai bagi penelitiani 

ini. 

Untuk hipotesisnyai ialah: 

H0: CEM lebih tepat digunakan H1: FEM lebih tepat dipergunakan 
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Tabel 4 Hasil Uji Chow 

 
Tabel 4 menunjukan untuk besaran prob. cross section F statistic sejumlah 0,0096. Temuan itu 

menunjukan bahwa nilai probabilitas <0,05. Hal tersebut artinya pada uji chow ini menolak untuk H0 dan memilih 

FEM. 

3. Uji Hausman 

Uji ini dipergunakan dalam menetapkan antar FEM atau REM yang sangat relevan bagi penelitian. Untuk 

hipotesisnya ialah: 

H0: REM lebih tepat digunakan H1: FEM lebih tepat dipergunakan 

Tabel 5 Hasil Uji Hausman 

 
Tabel 5 menunjukan untuk besaran prob. Chi-Sqi statistici sejumlah 0,5743. Hasil itu menyatakan bila nilai 

probabilitas >0,05. Berarti pada uji hausmani ini menerima untuk H0i dani memilih random effect model. 

Karenai untuk uji hausmani serta uji chow tidaki terjadi konsistensi pada modeli yang dipilih, maka akani 

dilaksanakani ujii langrange multiplieri dalami menetapkani model yang relevani pada riseti ini. 

 

4. Uji Langrangei Multiplier 

Uji ini dipergunakani dalami menetapkan antara random effect (commoni effecti model)i yang begitu sesuai 

bagi penelitian ini.i Untuki hipotesisnyai ialah: 

H0: CEM lebihi tepati digunakan H1: REM lebih tepati digunakan 

 

Tabeli 6 Hasili Uji Langrangei Multiplier 

 
 

Tabel 6i menunjukani untuki besarani prob.i Breusch-Pagan (BP)i senilaii 0,1714.i Temuani itu 

menunjukan jikai nilai probabilitas > 0,05.i Hali tersebuti artinyai padai ujii hausmani inii menolaki untuki H1i 

dani memilihi commont effect model. 

 

5. Persamaan Regresii Datai Panel 

Dari temuan 3 pengujiani ialahi ujii chow,i hausman,i sertai langrangei multiplier. Makai bisai diambili 

kesimpulan apabila commonti effecti ialahi modeli yangi relevani dani sesuaii yangi dapati dilakukan pada 

penelitiani ini. Apabila sudah menerapkani commonti effecti demikiani taki harusi melakukani pengujiani 

uji asumsi klasik. 
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i 

Tabel 7 Hasil Uji Random Effect Model 

 
Persamaan regresi data panel dapat dijelaskan di antaranya: 

a. Nilai konstanta (α) = 3,810303 dengan signifikansi 0,000 < α = 0,05 yang berarti jika variabel struktur 
modal, investment opportunity set, dan ukuran perusahaan bernilai konstan atau nol, maka nilai kualitas 

laba yangi dimilikii adakahi sebesar 3,810303 satuan. 

b. Variabel independeni strukturi modal memilikii nilai koefisieni regresii sebesari -0.017499 yangi 

berartii bahwa apabilai terjadii peningkatan struktur modal sebesari satui satuani dengnai 

mengasumsikani variabel lain bernialii noli makai akani terjadii penurunani discrettionaryi accrualsi 

sebesari 0.017499 satuan. Hal ini menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi berlawanani antarai 

variabeli struktur modal dengani variabel discrettionaryi accruals.i 

c. Variabel independeni investmenti opportunity seti memiliki nilaii koefisieni regresii sebesar - 0.012514i 

yangi berartii bahwai apabilai terjadi peningkatan investment opportunityi seti sebesari satu satuani 

dengnai mengasumsikani variabeli laini berniali nol maka akan terjadi penurunani discrettionaryi 

accrualsi sebesar 0.012514i satuan.i Hali inii menunjukkan bahwai terdapat hubungani yangi 

berlawanan antara variabeli investmenti opportunityi seti dengani variabel discrettionary accruals.i 

d. Variabel independeni ukurani perusahaani memilikii nilai koefisieni regresii sebesari - 0.118093 yangi 

berarti bahwai apabilai terjadii peningkatani ukuran perusahaani sebesari satu satuan dengna 

mengasumsikani variabeli laini bernialii nol makai akan terjadii penurunani discrettionaryi accrualsi 

sebesar 0.118093 satuan.i Hali inii menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi berlawanan antara 

variabeli ukuran perusahaani dengani variabeli discrettionaryi accruals.i 

 

6. Analisisi Koefisieni Determinasii (R2) 

Uji koefisieni determinasii dilaksanakani supayai dapati memperolehi skalai ataui besarani pengaruhi 

variabeli independen dengan bersamaani menjadii pengaruhi variabeli dependen,i padai penelitian ini 

dipergunakan nilai Adjusted R2 agar menghindarii bias,i sebabi nilaii Adjustedi R2 dapati turuni ataupuni naik 

bilai satu variabel bebasi ditambah kedalami model. Berlandaskani tabeli 7i untuki nilaii Adjustedi R-Squarei 

darii pengujiani koefisien determinasii ini ialah sejumlah 0,628330.i Hasili tersebuti memberikani indikasi 

bahwa kemampuani variabel bebas yangi termasuki dari struktur modal,i investmenti opportunity,i sertai ukurani 

perusahaan dalam menjelaskani dependen yakni sebesari 62,83% dan sisanya senilai 37,17%i terdapat dalam 

variabel lain yangi tak diikutsertakandanai dibahasi dalami penelitian. 

7. Uji Simultan (Uji F) 

Dalami ujii simultani inii dimaksudkani supaya dapat mengetahui terdapat pengaruhi maupun tidaki 

pengaruh darii variabeli independeni yang signifikan dengani simultan padai variabel dependen. Berlandaskani 

dari tabel 7 bisa dilihat untuk nilai dari Prob. (f-statistic) mempunyai nilai 0,0000 <0,05. Hal tersebut 

menunjukan apabila variabel struktur modal, investment opportunity set, serta ukuran perusahaan memberikan 

pengaruh signifikan pada kualitas laba secara simultan. 

8. Uji Parsial (Uji T) 
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Uji-t (uji parsial) dipergunakan supaya dapat mengetahui terdapat atau tidak pengaruh dari variabel 

independen yang signifikan masing-masing terhadap variabel dependen. Berlandaskan tabel 7, berikut merupakan 

hasil dari uji parsial: 

1. Struktur modal berpengaruh pada kualitas laba, sebab nilai probabilitasnya 0,000 < 0,05. 

2. Investment opportunity set tidak memberikan pengaruh pada kualitas laba, sebab nilai probabilitasnya 

0,0854 > 0,05. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh pada kualitas laba, sebab nilai probabilitasnya 0,000 < 0,05. 

 

a. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

Temuan dari pengujian probabilitas (t-statistic) struktur modal adalah sejumlah 0.000. Nilai ini telah berada 

di bawah taraf signifikansi sejumlah 0,05 atau 5%, oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan 
Ha diterima, sehingga struktur modal memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Keterkaitan 

antara teori sinyal (signalling theory) dan struktur modal ditunjukkan dengan informasi mengenai seberapa 

sehat kombinasi utang dan ekuitas yang dimiliki perusahaan dapat menjadi sinyal penting bagi investor. 

Hasil ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi rasio utang dalam struktur modal, maka semakin rendah 

kualitas laba yang dilaporkan. Hal ini menjadi sinyal negatif karena tingginya leverage dapat meningkatkan 

risiko keuangan, beban bunga, dan dorongan bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba guna 

menjaga tampilan laporan keuangan. Oleh karena itu, struktur modal yang terkendali dan seimbang menjadi 

indikator positif bagi investor dalam menilai transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Temuan ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya seperti (Al-Vionita C Fadjrih Asyik, 2020;Nisa Mufidah C Dewi, 

2024) yang menyatakan bahwa struktur modal yang tinggi justru berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 

karena tingginya tekanan finansial mendorong manajemen melakukan manipulasi laba. 

 

b. Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Temuan dari pengujian probabilitas (t-statistic) Investment Opportunity Set (IOS) adalah sebesar 0.0854, 

yang berada di atas taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ diterima dan Ha ditolak, artinya IOS tidak 

berpengaruh signifikan terhadapi kualitasi laba.i Berdasarkan teorii sinyal, peluangi investasii seharusnyai 

memberikani sinyali positif bagi investor,i namuni dalami praktiknya, potensi tersebut tidak selalui 

mencerminkani kinerja laba jika tidak diimbangii dengani efisiensii dani strategii manajerial yang tepat. 

Terlebihi padai industrii konstruksi yangi memilikii siklus investasii jangkai panjang,i hasili darii ekspansi 

tidak langsung terlihati dalami kualitasi laba jangka pendek. Olehi karena itu,i investori lebihi fokusi pada 

informasii laba aktuali daripadai potensii investasi. Temuan inii mendukung hasil penelitiani sebelumnyai 

oleh (Maharani Ci Utami,i 2024;i Ameliai eti al.,i 2024) yangi jugai menyatakani bahwai IOSi tidaki 

memilikii pengaruh signifikani terhadapi kualitasi laba. 

 

c. Pengaruh Ukurani Perusahaani Terhadapi Kualitas Laba 

Temuan dari pengujiani probabilitasi (t-statistic) ukuran perusahaan adalahi sebesari 0.000,i yangi 

berada di bawah taraf signifikansi 0,05.i Makai H₀i ditolaki dani Hai diterima, artinyai ukurani perusahaani 

berpengaruh signifikan terhadap kualitasi laba.i Namun,i arahi pengaruhnyai negatif,i tidaki sesuaii dengani 

hipotesisi awal yangi menyatakan pengaruh positif. Artinya,i semakini besari ukurani perusahaan,i justrui 

semakini rendahi kualitas laba yangi dihasilkan. Hali ini dapati terjadii karenai perusahaani besari 

menghadapii tekanani lebihi tinggii dari pasar dan publik,i sehingga berpotensi mendorongi manajemeni 

melakukani manajemeni labai demii menjagai citra. Sesuai teori sinyal, perusahaan besar mungkini 

menyampaikani sinyali positifi melaluii laporani keuangan, namuni bisai saja tidaki mencerminkani 

kondisii sebenarnya.i Hasili inii konsisteni dengani temuani (Nisai Mufidah &i Dewi,i 2024; Azahra eti al., 

2024) yangi menyatakan bahwai perusahaani besari lebihi rentani melakukan manajemeni labai karenai 

fleksibilitasi dan kompleksitas operasionali yangi lebihi tinggi. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berlandaskani temuani studii yangi sudahi dilaksanakan terkait Struktur modal, Investment opportunity set, 

sertai ukuran perusahaani terhadap kualitas labai padai perusahaan subsektor kostruksi bangunani yangi tercatati 

pada BEIi 2020-2023. Penelitiani ini mempergunakan 4 tahun penelitian yang terdapat 76i sampeli dari 19i 

perusahaan/emiten, makai penelitiani ini dapat memiliki beberapai kesimpulani antarai lain: 

1. Mengacu pada pengujian statistik deskriptif, ditarik kesimpulan yaitu: 

a. Nilai kualitas labai padai perusahaan subsektor konstruksii bangunan tahuni 2020-2023 menunjukkani 

bahwa mayoritas kualitas laba perusahaan subsektor konstruksi bangunani tahuni 2020-2023 rendah. 
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b. Nilai struktur modal padai perusahaan subsektor konstruksi bangunan tahun 2020-2023 menunjukkani 

bahwa mayoritas kualitas laba perusahaan subsektor konstruksi bangunani tahuni 2020-2023 tinggi. 

c. Nilai investment opportunityi set pada perusahaan subsektor konstruksi bangunan tahun 2020-2023 

menunjukkani bahwai mayoritasi kualitasi laba perusahaani subsektor konstruksi bangunan tahun 2020- 

2023 rendah. 

d. Nilai ukuran perusahaan pada perusahaan subsektori konstruksi bangunan tahuni 2020-2023 

menunjukkani bahwa mayoritasi kualitas laba perusahaani subsektor konstruksi bangunan tahun 2020- 

2023 tinggi. 

2. Struktur Modal, Investment Opportunityi Set, dan Ukuran Perusahaani secara simultan berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba pada perusahaan subsektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Busa Efek 

Indonesia Periode 2020-2023. 

3. Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba pada perusahaan subsektor konstruksi bangunan 

yang terdaftar di Busa Efek Indonesia Periode 2020-2023. 

4. Investment Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan subsektor konstruksi 

bangunan yang terdaftar di Busa Efek Indonesia Periode 2020-2023. 

5. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas laba pada perusahaan subsektor konstruksi 

bangunan yang terdaftar di Busa Efek Indonesia Periode 2020-2023 

B. Saran 

Berlandaskan temuan dari penelitian, pembahasan serta kesimpulan dari analisis yang sudah dilakukan maka 

bisa disarankan berbagai hal berikut: 

1. Aspek Teoritis 

Penelitiani ini berkontribusi dalami memperkaya literatur mengenai kualitas laba terkaiti struktur 

modal, investmenti opportunity set, dan ukuran perusahaani padai subsektori konstruksi bangunani di 

BEI. Namun, ruangi lingkupi variabel independen masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnyai disarankan menambahkani variabel laini seperti profitabilitas, likuiditas, ataui 

kepemilikani institusionali untuk memperolehi pemahamani yangi lebih menyeluruh, mengingati 

variabeli dalami penelitiani ini hanyai menjelaskani 62,83%i terhadapi kualitasi laba. 

2. Aspek Praktis 

a. Perusahaani subsektori konstruksi disarankan untuk lebihi berhati-hatii dalami pengelolaan 

struktur modali dani pertumbuhani aseti karena keduai hal ini terbuktii berpengaruhi terhadapi 

penurunani kualitasi laba.i Strategii keuangan yangi seimbang antara penggunaani utangi dani 

modal sendiri sertai efisiensii dalami pengelolaani aseti dapati meningkatkan kualitasi pelaporani 

laba. 

b. Investori perlui mempertimbangkan variabel struktur modali dani ukurani perusahaani sebagaii 

indikatori dalami menilaii kualitas labai perusahaan konstruksi.i Nilaii kualitasi laba yang rendah 

mengindikasikani perlunyai kehati-hatiani sebelumi membuati keputusani investasi. 
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